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ABSTRAK

Received [31 November 2024] Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian bersifat penjelasan
Revised [2 Januari 2025] (Explanatory reseach). tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh pendapatan
Accepted [04 Januari 2025] wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan Bermotor (PKB)

di Samsat Kota Bengkulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh pendapatan
(X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thiung Untuk variabel kesadaran (X)
adalah sebesar 2,455 nilai thitung tersebut jika di bandingkan dengan twape Sebesar 1.653 dan
thiung>tiavel (2,455>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.001<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterim
Terdapat pengaruh kesadaran (X;) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thiung
untuk variabel kesadaran (X;) adalah sebesar 2,589 nilai thitung tersebut jika di bandingkan
dengan tune Sebesar 1.653 dan thiwng>tavel (2,589>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.003<0,05
maka Ha ditolak dan Ho diterima Terdapat pengaruh kualitas layanan (X3) terhadap kepatuhan
wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thwung untuk variabel kesadaran (X;) adalah sebesar 3,763
nilai thitung tersebut jika di bandingkan dengan tine Sebesar 1.653 dan thiung>tiabe (3,763>1.653)
dengan tingkat segnifikan 0.002<0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Hasil Fpe Sebesar 2.95
karena Friwung>Frave (7,894>2.65) maka H, diterima dan H, ditolak artinya berpengaruh signifikan

KEYORDS dari variabel pendapatan (X;), kesadaran (X;) dan kualitas layanan (X3) secara bersama-sama
Complience, Tax, Samsat. atau simultan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) Nilai koefisien diterminasi Adjusted R Square

R?= 0,780. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel independen secara bersama-sama
memberikan sumbangan sebesar 78% dalam mempengaruhi variabel dependen dengan kriteria
sedang.

ABSTRACT

The type of research used in this research is explanatory research. The aim of this research is to
determine the effect of taxpayer income on taxpayer compliance in paying motor vehicle tax
(PKB) in the Bengkulu City Samsat. The results of the research show that there is an influence of
income (X1) on taxpayer compliance (Y) based on the results of the tcount test for the awareness
variable (X2) which is 2.455, the tcount value when compared with ttable of 1.653 and
tcount>ttable (2.455>1.653) with significant level is 0.001<0.05 then Ho is rejected and Ha is
accepted. There is an influence of awareness (X2) on taxpayer compliance (Y) based on the
results The tcount test for the awareness variable (X2) is 2.589. If the tcount value is compared
with ttable of 1.653 and tcount>ttable (2.589>1.653) with a significant level of 0.003<0.05 then Ha
is rejected and Ho is accepted. There is an influence on service quality (X3 ) towards taxpayer
compliance (Y) based on the results of the t-count test for the awareness variable (X2) is 3.763,
the t-count value If compared with ttable of 1.653 and tcount>ttable (3.763>1.653) with a
@ @ @ significance level of 0.002<0.05 then Ha is rejected and Ho is accepted. The Ftable result is 2.95
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because Fcount>Ftable (7.894>2.65) then Ha is accepted and Ho is rejected, meaning that the
variables income (X1), awareness (X2) and service quality (X3) have a significant effect
simultaneously or simultaneously on taxpayer compliance ( Y) The termination coefficient value
of Adjusted R Square R2= 0.780. This value means that the independent variables together
contribute 78% in influencing the dependent variable with medium criteria.

PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting selain penerimaan
lainnya yaitu penerimaan migas maupun penerimaan bukan pajak. Pemerintah berupaya secara terus
menerus untuk meningkatkan target penerimaan negara dari sektor pajak. Pajak merupakan kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan
Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU No. 28 Tahun 2009). Pemerintah Indonesia
dalam melaksanakan kegiatan pembangunan tentunya memerlukan dana. Dana yang diperlukan untuk
pembiayaan pembangunan salah satunya bersumber dari pungutan berupa pajak karena pajak diyakini
sebagai tulang punggung pembangunan. Untuk itu, dalam rangka ikut menunjang pembiayaan
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dibutuhkan peran serta aktif dari masyarakat sebagai wajib pajak (WP) untuk ikut memberikan iuran
kepada negara dalam bentuk pajak, sehingga segala aktivitas pembangunan dapat berjalan lancar.
Adapun salah satu jenis pajak yang wajib dibayar oleh masyarakat sebagai wajib pajak adalah Pajak
Bumi dan Bangunan (PBB). Kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak dibutuhkan untuk kelancaran
penarikan pajak. Begitu pula dalam pemungutan Pajak Kendaraan Bermotor (PKBP juga dibutuhkan
kepatuhan yang tinggi dari wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak
memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Namun dalam
kenyataannya negara sering kesulitan memungut pajak yang salah satunya adalah Pajak Kendaraan
Bermotor (PKB). Kendala di dalam menerapkan optimalisasi perpajakan adalah masih rendahnya tingkat
kepatuhan wajib pajak dan kepercayaan masyarakat kepada administrasi pengelola pajak. Pemerintah
daerah dalam pelaksanaan penarikan PKB masih banyak menghadapi kendala antara lain masih
kurangnya kesadaran masyarakat dalam membayar PKB (Anugrah, 2023:2). Oladipupo dan Obazee
(2016:54) menyatakan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat kepatuhan pajak di
negara-negara berkembang antara lain sikap, hukuman/sanksi, pendapatan, pengetahuan, jenis kelamin
dan usia wajib pajak, korupsi, tingkat pajak marjinal yang tinggi, kurangnya ketersediaan sistem informasi
dan akuntansi, sektor informal yang besar, sistem peraturan yang lemah, ambiguitas dalam undang-
undang perpajakan, adanya budaya yang tidak patuh, dan ketidakefektifan administrasi perpajakan.
Menurut James dan Alley (2014:112) menyatakan bahwa tidak mudah membujuk semua wajib pajak
untuk mematuhi semua persyaratan sistem perpajakan. Kepatuhan pajak cenderung menjadi aspek yang
lebih signifikan dari kebijakan pajak. Hal ini disebabkan sebagian besar masalah lama yang masih tetap
ada dan adanya pertimbangan baru yang berkembang seperti self assessment, kemunculan ekonomi

global, dan perdagangan elektronik.

LANDASAN TEORI

Pajak

Menurut Undang-Undang No. 27 Tahun 2007, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan usaha yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara dan
sebesar- besarnya untuk kemakmuran rakyat.

Jenis-jenis Pajak
Pengelompokan pajak menurut Mardiasmo (2018) yaitu:
1. Menurut Golongannya
a. Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh Wajib Pajak dan tidak dapat
dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain.
Contoh: Pajak Penghasilan
b. Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada
orang lain.
Contoh: Pajak Pertambahan Nilai
2. Menurut Sifatnya
a. Pajak Subjektif, yaitu pajak yang berpangkal pada subjeknya, dan memperhatikan keadaan diri
Wajib Pajak.
Contoh: Pajak Penghasilan
b. Pajak Objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa memperhatikan keadaan diri
Wajib Pajak.
Contoh: Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atau Barang Mewah.
3. Menurut Lembaga Pemungutnya
a. Pajak Pusat/Negara, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Pusat dan digunakan untuk
membiayai rumah tangga negara.
b. Contoh: Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Niai dan Pajak Penjualan atan Barang Mewah,
Pajak Bumi dan Bangunan dan Bea Material.
c. Pajak Daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah dan digunakan untuk membiayai
rumah tangga sendriri (daerah otonomi).

Jenis Pajak Provinsi terdiri dari :

1) Pajak Kendaraan Bermotor (PKB)

2) Bea balik nama kendaraan bermotor (BBN-KB)

3) Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor (PBB-KB)
4) Pajak Air Permukaan
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5) Pajak Kendaraan Diatas Air
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6) Bea Balik Nama Kendaraan Diatas Air (BBN-KDA)
7) Pajak Rokok

Jenis Pajak Kabupaten/Kota terdiri dari :
1) Pajak Hotel

2) Pajak Restoran

3) Pajak Hiburan

Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pemungutan pajak dapat dibagi menjadi tiga sistem (Mardiasmo, 2016: 7), yaitu sebagai

berikut:

1.

2.

Official Assessment system Adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang terutang oleh Wajib Pajak.

Self Assessment System Adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang sepenuhnya
kepada Wajib Pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri
besarnya pajak yang terutang.

With Holding System Adalah suatu sistem pemungutan yang memberi wewenang kepada pihak ketiga
(bukan fiskus dan bukan Wajib Pajak yang bersangkutan) untuk menentukan besarnya pajak yang
terutang oleh Wajib Pajak.

Fungsi Pajak

1.

2.

Adapun menurut Mardiasmo (2016:56), fungsi pajak ada dua, yaitu:
Fungsi budgetair
Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya.
Fungsi mengatur
Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijaksanaan pemerintah dalam bidang
sosial dan ekonomi. Misalnya, pajak yang tinggi dikenakan terhadap minuman keras untuk
mengurangi konsumsi minuman keras. Dan tarif pajak untuk ekspor sebesar 0%, untuk mendorong
ekspor produk Indonesia di pasaran dunia.

Agar pemungutan pajak tidak menimbulkan hambatan atau perlawanan, maka pemungutan pajak

harus memenuhi syarat sebagai berikut (Mardiasmo, 2016:49):

1.

Pemungutan pajak harus adil

Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-undang dan pelaksanaan
pemungutan harus adil. Adil dalam perundang-undangan di antaranya mengenakan pajak secara
umum dan merata, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Sedangkan adil dalam
pelaksanaannya yakni dengan memberikan hak bagi wajib pajak untuk mengajukan keberatan,
penundaan dalam pembayaran dan mengajukan banding kepada Majelis Pertimbangan Pajak.
Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang

Di Indonesia, pajak diatur dalam UUD 1945 pasal 23 ayat Hal ini memberikan jaminan hukum untuk
menyatakan keadilan, baik bagi negara maupun warganya.

Tidak mengganggu perekonomian

Pemungutan tidak boleh mengganggu kelancaran kegiatan produksi maupun perdagangan, sehingga
tidak menimbulkan kelesuan perekonomian rakyat.

Pemungutan pajak harus efisien

Sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan sehingga lebih rendah dari
hasil pemungutannya.

Sistem pemungutan pajak harus sederhana

Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan mendorong masyarakat dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) adalah pajak yang dikenakan
kepada seseorang atau badan hukum yang memiliki, menguasai, memperoleh manfaat bangunan
dan/atau mempunyai hak atau manfaat atas permukaan bumi. Pajak bumi dan bangunan diatur
dengan Undang-Undang No 12 Tahun 1985 sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang No
12 Tahun 1994 tentang Pajak Bumi dan Bangunan karena adanya deregulasi dan terakhir diubah
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009.

Wajib Pajak

Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 2 mendefinisikan Wajib Pajak adalah Orang

Pribadi atau Badan, meliputi pembayar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak yang mempunyai
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hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan perpajakan.
Orang Pribadi merupakan Subjek Pajak yang bertempat tinggal atau berada di Indonesia ataupun di luar
Indonesia. Menurut Undang-undang Nomor 28 Tahun 2007.

Kepatuhan Wajib Pajak

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (2014:1013) istilah kepatuhan berarti tunduk atau patuh
pada ajaran atau aturan. Dalam perpajakan kita dapat memberi pengertian bahwa kepatuhan perpajakan
merupakan ketaatan, tunduk dan patuh serta melaksanakan ketentuan perpajakan. Jadi, wajib pajak
yang patuh adalah wajib pajak yang taat dan memenuhi serta melaksanakan kewajiban perpajakan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan.

METODE PENELITIAN

Menguiji hipotesis yang telah di rumuskan sebelumnya. Menurut Sugiyono (2013:14), Penelitian ini
bersifat penjelasan (Explanatory reseach). Menurut Singarimbun dan Effendy (2012:77) penelitian ini
Explanatory Research merupakan penelitian penjelasan yang menyoroti hubungan kausal antara
variabel-variabel penelitian ini jenis data yang digunakan untuk mendukung penelitian adalah sebagai
berikut: Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau kuantitatif yang diangkakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Uji Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Output SPSS Uji Reabilitas

Alpha Cronbach
Pendapatan 0.740 0,6 Realiabel
Kesadaran 0.737 0,6 Realiabel
Kualitas layanan 0.770 0,6 Realiabel
Kepatuhan wajib pajak 0.743 0,6 Realiabel

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2024

Pada uji reliabilitas ini. Semua item kuesioner dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach,s Alpha>
0,6 dan layak untuk dimasukkan ke dalam kuesioner pada saat penelitian.

Uji Normalitas
Tabel 2.Hasil Output SPSS Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

N 187 187 187 187
Normal Parameters? Mean 36.81 37.47 36.84 36.50
Std. Deviation 5.521 5.149 6.416 5.697
Most Extreme Differences Absolute 139 .251 .228 .239
Positive .090 141 .166 .136
Negative -.139 -.251 -.228 -.239
Kolmogorov-Smirnov Z .784 1.420 1.292 1.353
Asymp. Sig. (2-tailed) 571 .055 .071 .052
a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2024

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari pengujian Kolmogov-Smirnov Test. Pada
hasil Uji Normalitas dengan menggunakan Kolmogov-Smirnov Test hanya dengan melihat nilai
Asymp.Sig. (2-tailed) pada output SPSS. Dapat terlihat bahwa data terdistribusi secara normal karena
nilai signifikansi > 0,05 (5%) pada masing-masing variabel yaitu 0,571, 0,052, 0,055,0,071 dan 0,052
sedangkan nilai output lainnya tidak digunakan karena hanya mengikuti output saja.
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Analisis Regresi Berganda
Tabel 3. Hasil Output SPSS Pengujian Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Std. Error | Beta
1 (Constant) 31.901 8.768 3.639 .001
X1 579 .236 561 2.455 .001
X2 .296 .186 .267| 2.589 .003
X3 .153 .200 172 3.763 .002

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2024

Berdasarkan data diatas dapat dilihat persamaan regresi berganda pada variabel pendapatan,
kesadaran dan kualitas layanan (variabel independen) terhadap kepatuhan wajib pajak (independen)
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=31,901+ 0,579(X1) +0,296 (X2)+0,153(Xs) + 8,768

Sedangkan untuk koefesien regresi dari masing-masing variabel dapat di jelaskan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta sebesar 31,901 mempunyai arti bahwa apabila pendapatan (X1), kesadaran (X2) dan
kualitas layanan sama dengan nol maka kepatuhan wajib pajak pada Samsat Kota Bengkuluakan
konstan sebesar 31,904 hal ini berlaku saat di lakukan penelitian 31=0,579

2. Nilai koefesien regresi pada varibel pendapatan (X1) sebesar 0,579 memiliki arti apabila nilai variabel
pendapatan berubah sebanyak satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan variabel kepatuhan
wajib pajak (Y) sebesar 0,579 pada Samsat Kota Bengkuludengan asumsi menggangap variabel lain
adalah tetap 32= 0,296

3. Nilai koefesien regresi pada variabel kesadaran (X2) sebesar 0,296 memiliki arti apabila variabel
kesadaran (X2) berubah sebanyak satu satuan maka akan diikuti dengan peubahan variabel
kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 0,296 pada Samsat Kota Bengkulu Dengan Asumsi dengan
menganggap variabel lain adalah tetap 33= 0,153

4. Nilai koefesien regresi pada varibel kualitas layanan (X3) sebesar 0,153 memiliki arti apabila nilai
variabel kualitas layanan berubah sebanyak satu satuan maka akan diikuti dengan perubahan
variabel kepatuhan wajib pajak (Y) sebesar 0,153 pada Samsat Kota Bengkuludengan asumsi
menggangap variabel lain adalah tetap

Uji T Parsial
Tabel 4.Hasil Output SPSSUji Parsial
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
B . std. Error Beta
1 (Constant) 31.901 8.768 3.639 .001
X1 579 .236 .561 2.455 .001
X2 .296 .186 .267 2.589 .003
X3 153 .200 172 3.763 .002

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2024

Dari perhitungam dengan rumus program SPSS, diperoleh nilai thitung Setiap variabel adalah :

1. Terdapat pengaruh pendapatan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thitung
untuk variabel kesadaran (X2) adalah sebesar 2,455 nilai thitung tersebut jika di bandingkan dengan
trabel SEbesar 1.653 dan thiung>tabel (2,455>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.001<5% maka Ho ditolak
dan Ha diterima

2. Terdapat pengaruh kesadaran (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thitung
untuk variabel kesadaran (X2) adalah sebesar 2,589 nilai thitung tersebut jika di bandingkan dengan
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trabel SEbESAr 1.653 dan thiung>tabel (2,589>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.003<5% maka Ha ditolak
dan Ho diterima

3. Terdapat pengaruh kualitas layanan (Xs) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji
thitung UNtuk variabel kesadaran (X2) adalah sebesar 3,763 nilai thitung tersebut jika di bandingkan
dengan twpel SEbesar 1.653 dan thiung>tianel (3,763>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.002<5% maka
Ha ditolak dan Ho diterima.

Uji F Simultan
Tabel 5.Hasil Output SPSSUji F

ANOVAP
Sum of Squares | Df | Mean Square
1 Regression 238.083 3 79.361 7.894 .0033
Residual 767.917 183 27.426
Total 1006.000 186

Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2024

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS terlihat pada tabel yang diperoleh besarnya
Fnitung @adalah 7,894 sedangkan nilai Fpel digunakan taraf signifikan 5% dengan df=n k-1=187-3-1=183,
sehingga diperoleh hasil Frabel sSebesar2.65karena  Friung>Ftabel (7,894>2.95) maka Ha diterima dan Ho
ditolak artinya berpengaruh signifikan dari variabel pendapatan (X1), kesadaran (X2) dan kualitas layanan
(X3) secara bersama-sama atau simultan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y).

Uji Koefisien Determinasi ( R Square )Tabel 6.Hasil Output SPSS Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

R Square Square the Estimate Durbin-Watson
1 .8844 .781 .780 5.237 2.370

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Penelitian, data diolah 2024

Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, jika mendekati 1 maka hubungan semakin erat tetapi jika
mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Dari tabel diatas didapat nilai koefisien diterminasi
Adjusted R Square R?=0,780. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel independen secara bersama-sama
memberikan sumbangan sebesar 78% dalam mempengaruhi variabel dependen dengan kriteria sedang.
Hal ini berarti terjadi hubungan yang sedang, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa terdapat pengaruh
pendapatan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji tsig untuk variabel pendapatan
(X1) adalah sebesar 0,001 nilai hitung tersebut tersebut jika di bandingkan dengan nilai a 0,05 dengan
tingkat signifikan 0.001<5% untuk variabel pendapatan (X1) ini berati Ha diterima dan Ho Ditolak.
Membayar pajak merupakan kewajiban guna mendapatkan hak setiap Warga Negara ikut
berpartisipasi dalam bentuk peran serta terhadap pembiayaan kewajiban pembayaran pajaksebagai
pencerminan kewajiban kewarganegaraan di bidang perpajakan berada pada anggota masyarakat
sendiri untuk memenuhi kewajiban tersebut. Sesuai dengan sistem self assessment yaitu wajib
pajak menghitung, melaporkan dan membayar sendiri pajak terhutang yang menjadi kewajibannya.
Sistem ini juga sangat bermanfaat bagi wajib pajak untuk dapat patuh dalam membayar pajak
(Triansyah, H., & Susena, K. C, 2014).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Terdapat pengaruh pendapatan (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thitung
untuk variabel kesadaran (X2) adalah sebesar 2,455 nilai thitung tersebut jika di bandingkan dengan
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traber S€besar 1.653 dan thiung>traber (2,455>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.001<0,05 maka Ho

ditolak dan Ha diterima

2. Terdapat pengaruh kesadaran (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uji thitung
untuk variabel kesadaran (X2) adalah sebesar 2,589 nilai thitung tersebut jika di bandingkan dengan
trabel SEbesar 1.653 dan thitung>traver (2,589>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.003<0,05 maka Ha
ditolak dan Ho diterima

3. Terdapat pengaruh kualitas layanan (Xs) terhadap kepatuhan wajib pajak (Y) berdasarkan hasil uiji
thitung UNtuk variabel kesadaran (X2) adalah sebesar 3,763 nilai thitung tersebut jika di bandingkan
dengan tiapel Sebesar 1.653 dan thiung>ttavel (3,763>1.653) dengan tingkat segnifikan 0.002<0,05 maka
Ha ditolak dan Ho diterima.

4. Hasil Frapel Sebesar 2.95 karena Fhitung>Ftaver (7,894>2.65) maka Ha diterima dan Ho ditolak artinya
berpengaruh signifikan dari variabel pendapatan (X1), kesadaran (Xz) dan kualitas layanan (Xs) secara
bersama-sama atau simultan terhadap kepatuhan wajib pajak (Y)

5. Nilai koefisien diterminasi Adjusted R Square R?= 0,780. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel
independen secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 78% dalam mempengaruhi
variabel dependen dengan kriteria sedang

Saran

1. Diharapkan perlu peningkatan penyuluhan pajak ke masyarakat terutama agar bisa mengatur dan
mengarahkan masyarakat akan pentingnya membayar pajak.

2. Diharapkan untuk tidak terpaku hanya menggunakan faktor-faktor dalam penelitian ini yaitu
pendapatan, kesadaran, kualitas layanan namun dapat menambahkan faktor-faktor yang mungkin
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
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